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ABSTRACT

Citra Ayu. 2022. Develop a Reflective Teaching-based Guided Discovery Model
to Improve Students' Short Essay Writing Skills. Dissertation. Postgraduate
Program of Universitas Negeri Padang

This aim of this study is to develop a guided discovery model based on
reflective teaching in order to improve students' wiritng skillsof short essay which
are valid, practical, and efective. There is no teaching model applied for writing
short essay by applying the reflective teaching apporach in English class.
Lecturers in University of Pahlawan Tuanku Tambusai have never applied the
reflective teaching approach in their class. It impacted students' writing skill of
short essays.

The study applied a research and development method with the ADDIE
model development. The data in this study were sourced from primary data in the
form of results from data collection instruments and direct observations of
students as well as interviews with the lecturers. The data were carried out
through observations, interviews, and documentation studies. The data analysis
process is carried out by using analytical techniques through the SPSS program.

The research resultedin a Reflective Teaching based Guided Discovery
Model. It can be applied for improvingstudents' short essay writing skill that have
been developed has fulfilled the aspects of practicality, validity, and effectiveness.
The level of validity of the Reflective Teaching based Guided Discovery Model
book is 4,29 with a very valid category. The level of validity ofthe lecturer’s book
of Reflective Teaching based Guided Discovery Model is 4,23 which is in the
very very valid category. The level of validity of students’ book of the Reflective
Teaching based Guided Discovery Modelis 4,25 which is categorized as very
valid. In this case, practicality test got the results that practicality level of the
lecturer's books according to lecturers in a percentage was 70.73 in practical
category. At the same time, the level of practicality of the model book in
percentage is 70.56 and is categorized as practical. Therefore, the research product
can be used easily because it has got the practicality criteria. Meanwhile, on the
results of the effectiveness test, it is showed that the students’ average post test
score higher than average pre test score. In this case, the average post-test score is
76.25, and the average pre-test score is 64,5. There was an increase on students’
writing skill of short essay before and after aplicating of the Reflective Teaching-
based Guided Discovery Model which improve the students’ writing skill of short
essay.
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ABSTRAK

Citra Ayu. 2021. Pengembangan Model Penemuan Terbimbing berbasis
Reflective teaching untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Short Esai
Mahasiswa. Dissertasi. Sekolah Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan model penemuan
terbimbing berbasis reflective teaching untuk meningkatkan keterampilan menulis
short esai mahasiswa yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh belum adanya model pengajaran menulis esai pendek pada
pembelajaran bahasa Inggris dengan menerapkan pendekatan reflective teaching
di dalam kelas. Dosen di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai belum pernah
menerapkan pendekatan reflective teaching di dalam perkuliahan. Hal ini
berdampak pada keterampilan mahasiswa dalam menulis esai pendek dalam
pembelajaran Bahasa Inggris.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan dengan
menggunakan model ADDIE. Data dalam penelitian ini bersumber dari data
primer yang berupa hasil dari in strumen pengumpulan data dan observasi
langsung terhadap mahasiswa serta wawancara langsung dengan dosen. Prosedur
pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
melalui program aplikasi SPSS.

Dari hasil penelitian diperolen suatu model pembelajaran penemuan
terbimbing berbasis reflective teaching. Model penemuan terbimbing berbasis
reflective teaching dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menulis
short esai yang dikembangkan dan telah memenuhi aspek validitas, praktikalitas,
dan efektivitas. Tingkat validitas buku model penemuan terbimbing berbasis
reflective teaching yaitu 4,29 dengan kategori sangat valid. Tingkat validitas buku
dosen model penemuan terbimbing berbasis reflective teachingyaitu 4,23 dalam
kategori sangat valid. Tingkat validitas buku mahasiswa model penemuan
terbimbing berbasis reflective teaching yaitu 4,25 yang berkategori sangat valid.
Dalam hal ini, uji coba praktikalitas mendapatkan hasil bahwa tingkat
praktikalitas buku dosen menurut dosen dalam persentase yaitu 70,73 dengan
berkategori praktis. Sedangkan tingkat praktikalitas dari buku model dalam
persentase adalah 70,56 dan berkategori praktis. Berdasarkan hasil analisis data
tersebut, produk penelitian ini dapat digunakan dengan mudah sebab telah
memenuhi kriteria praktikalitas. Sementara itu, pada hasil uji efektivitas diketahui
bahwa rata-rata nilai post test mahasiswa lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
rata-rata pre test. Dalam hal ini, rata-rata nilai post test sebesar 76, 25 dan rata-rata
nilai pre test sebesar 64,5. Terjadi peningkatan nilai mahasiswa sebelum dan
setelah penerapan model penemuan terbimbing berbasis reflective teaching yang
telah dapat meningkatkan keterampilan menulis short esai mahasiswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kecakapan dan penguasaan bahasa Inggris menjadi sebuah kebutuhan karena hal
ini merupakan satu syarat utama yang penting dalam dunia kerja. Dalam era
globalisasi ini bahasa mempunyai peran yang sangat penting, terlebih fungsi bahasa
sebagai alat komunikasi. Bahasa Inggris yang sekarang ini sebagai bahasa
internasional, sangat penting sekali untuk dikuasai. Bahasa Inggris merupakan salah
satu bahasa yang digunakan secara luas dalam setiap aspek kehidupan seperti ilmu
pengetahuan, pendidikan, bisnis, dan hiburan.

Perbandingan posisi negara Indonesia dengan negara-negara tetangga di Asia
Tenggara masih tertinggal, dimana peringkat 10 diduduki oleh Singapura,
peringkat 27 dipegang oleh Philipina, dan peringkat 30 diduduki oleh Malaysia.
(https://www.beritasatu.com/nasional/700179/kecakapan-bahasa-Inggris ~ -sdm-
indonesia-dinilai-masih-rendah). Terjadi penurunan skor dari tahun 2018 dan
2019 dari 51.58 menjadi 50.06 yang menyebabkan peringkat 61 jatuh ke tangan
Indonesia. Maknanya, nilai rata-rata kecakapan bahasa Inggris Indonesia berada
di bawah negara ASEAN lainnya dengan skor 53.00 diposisi 5. Sementara itu,
diposisi kecakapan tinggi, skor 66.82 diraih oleh Singapura, 60.04 oleh Flilipina,
dan 58.55 oleh Malaysia, dan diposisi kecakapan menengah, skor 51.57 diraih
oleh Vietnam.

Laporan EF EPI 2021 menyatakan bahwa Indonesia berada di posisi 80 dari

112 negara di dunia yang tidak memakai bahasa Inggris. Indonesia tergolong


https://www.beritasatu.com/tag/bahasa-inggris
https://www.beritasatu.com/nasional/700179/kecakapan-bahasa-inggris-sdm-indonesia-dinilai-masih-rendah
https://www.beritasatu.com/nasional/700179/kecakapan-bahasa-inggris-sdm-indonesia-dinilai-masih-rendah

memiliki bahasa Inggris yang rendah dan posisi Indonesia di Asia adalah 14 dari
24 negara asia.

Sumber: https://mediaindonesia.com/humaniora/277217/indeks-kemampuan-
bahasa-Inggris -orang-indonesia-nomor-61.

Bahasa asing sangat penting untuk dipelajari dalam segala hal, salah satunya
Bahasa Inggris karena merupakan bahasa internasional yang digunakan dalam
berbagai bidang. Terjadi peningkatan kemampuan dan potensi diri seseorang yang
tentunya memberikan dampak positif dalam kehidupan. Kepercayaan diri
merupakan salah satu hal yang mempengaruhi hal tersebut. Perbedaan struktur
kalimat dan kosakata dengan Bahasa Indonesia menjadi salah satu penyebab
peserta didik merasa malas dan takut dalam belajar. Hal ini menjadi penyebab
ketakutan yang membuat peserta didik tidak menyukai pembelajaran bahasa
Inggris. Sebagai efeknya, peserta didik mengalami kesulitan dalam bahasa
Inggris. Beberapa cara telah dilakukan sebagai upaya peningkatan minat dan
motivasi peserta didik dalam belajar bahasa Inggris, pada kenyataannya
permasalahan tersebut masih banyak ditemukan di lapangan.

Penting untuk dilaksanakan penelitian terkait problematika apa saja yang
dihadapi oleh peserta didik yang dalam hal ini mahasiswa pada pembelajaran
bahasa Inggris. Beberapa gejala permasalahan yang telah dikaji oleh peneliti
adalah a) kurangnya kemampuan komunikasi lisan dan tulisan bahasa Inggris
mahasiswa. b) kosakata bahasa Inggris yang rendah. ¢) rendahnya minat belajar
bahasa Inggris mahasiswa. d) rendahnya kemampuan mahasiswa dalam membuat

kalimat yang baik dan benar dalam bahasa Inggris yang sesuai dengan struktur


https://mediaindonesia.com/humaniora/277217/indeks-kemampuan-bahasa-inggris-orang-indonesia-nomor-61
https://mediaindonesia.com/humaniora/277217/indeks-kemampuan-bahasa-inggris-orang-indonesia-nomor-61

bahasa. €) rendahnya kemampuan mahasiswa dalam memperoleh informasi dari
teks bacaan dalam bahasa Inggris.

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi
mahasiswa karena keterampilan menulis melatih mahasiswa untuk berkreasi,
berimajinasi, dan bernalar. Menulis pada dasarnya adalah proses untuk
mengemukakan ide dan gagasan dalam bahasa tulis. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Abidin (2012:183) bahwa menulis adalah sebuah proses, yaitu
proses penuangan gagasan atau ide ke dalam bahasa tulis yang dalam praktiknya
proses menulis diwujudkan dalam beberapa tahapan yang merupakan satu sistem
yang utuh, lebih lanjut Abidin (2012) menyatakan bahwa menulis memiliki
kesamaan makna dengan mengarang Yyaitu segenap Kkegiatan seseorang
mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalui bahasa tulis kepada
pembaca untuk dipahami. Firdaus Habibi (2017) dalam penelitiannnya
menjelaskan bahwa  menulis perlu dipelajari karena beberapa merupakan
keterampilan penting untuk tujuan akademis dan juga berkontribusi dalam melatih
berpikir kritis peserta didik. Melalui menulis, peserta didik dapat berbagi ide dan
pengetahuan mereka tentang fakta dan pendapat dari apa yang telah mereka
terima.

Alasan pentingnya menulis telah banyak dikemukan oleh para ahli.
Pernyataan Haritson yang dikutip oleh Suadnyani (2009:2) menyatakan bahwa
menulis merupakan skill yang sangat penting sebagai sarana dalam menemukan
sesuatu yang baru, melahirkan ide baru, meningkatkan kemampuan dalam

mengorganisasikan konsep dan ide. Selain itu, melatih dan menguatkan



objektivitas diri seseorang, membantu penyerapan informasi, dan melatih penulis
untuk berfikir aktif. Hal ini menunjukkan banyaknya manfaat menulis, walaupun
menulis masih terkesan sebagai proses yang sulit.

Seorang penulis juga harus mempertimbangkan beberapa aspek dalam
menulis. Misalnya, mengetahui tujuan menulis apakah untuk menjelaskan sesuatu,
menghibur pembaca tentang cerita, menceritakan peristiwa masa lalu atau lainnya.
Sehingga pembaca akan lebih mudah memahami informasi yang disampaikan. Di
sisi lain, penulis harus memiliki pemahaman yang baik tentang isi tulisan seperti
relevansi dengan topik yang dibahas, kejelasan, orisinalitas, logika dan
sebagainya. Ini berkomitmen untuk menjaga penulisan pada jalur berdasarkan
topik, dan pembaca tidak akan bingung tentang informasinya. Firdaus Habibi
(2017) juga telah melakukan penelitian dengan menggunakan teknik Reflective
Journal Writing terhadap pembelajaran writing peserta didik. Reflective Journal
Writing memerlukan peta kemajuan siswa dan perubahan pemikiran mereka
tentang suatu subjek atau topik atau tentang perjalanan belajar di mana siswa
terlibat. Selain itu, Reflective Journal Writing dapat digunakan sebagai salah satu
teknik untuk menilai pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran yang
diberikan. Hal ini memungkinkan mahasiswa untuk berpikir kritis melalui proses
kognitif yang berbeda seperti prediksi, brainstorming, refleksi dan pertanyaan
(Rawahi & Balushi, 2015: 367-379). Selain itu, Reflective Journal Writing
mendorong siswa untuk mengekspresikan ide dan pemikiran mereka tentang dunia
di sekitar mereka. Teknik yang dikemukan oleh Firdaus Habibi tersebut lebih

menekankan terhadap penulisan jurnal, sedangkan di dalam penelitian ini peneliti



lebih menekankan kepada penulisan short essai. Untuk itu peneliti menggunakan
pendekatan reflective teaching untuk meningkatkan kemampuan menulis short
essai mahasiswa.

Pemilihan kegiatan reflective teaching sangat beralasan karena hasil
pembelajaran yang diharapkan sebagaimana mestinya belum diraih melalui
kegiatan reflective teaching (Lalor, Lorenzi, dan Rami, 2015). Sebagian besar
mahasiswa dan dosen tidak melakukan reflective teaching dan melakukan refleksi
yang dalam pada saat mereka selesai melakukan praktek mengajar. Para mahasiwa
dan dosen tersebut tampaknya kurang terlibat dan berlatih dalam merefleksi
proses pembelajaran. Dalam hal ini, kegiatan reflective teaching ditunjukkan
melalui kegiatan: analisis pendapat, kesadaran konseptual, spekulasi imajinatif,
dan rekfektif skeptisisme. Hal ini dirasa sangat penting untuk ditunjukkan oleh
mahasiswa dan dosen karena proses dan praktek reflektif merupakan upaya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, berpikir dan menulis mahasiswa (Choy
Chee, dan Oo San, 2012). Optimalisasi kegiatan reflective teaching diharapkan
dapat mempercepat mahasiswa dalam memahami materi dan mempelajari
keterampilan lain yang tidak mungkin dipelajari sendiri, sehingga peningkatan
dan percepatan pemahaman keterampilan menulis short esai Bahasa Inggris dapat
diwujudkan (Capobianco dan Lehman, 2006).

Observasi dan wawancara pada pembelajaran-pembelajaran yang telah
dilaksanakan di Kabupaten Kampar, baik pembelajaran peningkatan kualitas dan
pembelajaran lainnya untuk mahasiswa jarang dilakukan. Pembelajaran yang ada

lebih banyak memberikan porsi lebih pada pemaparan teori, konsep dan informasi



saja. Narasumber jarang memberikan dan memaparkan contoh nyata perkuliahan
bagi mahasiswa, sehingga mahasiswa hanya memperoleh pengetahuan pada
proses perkuliahan. Bentuk pembelajaran tersebut tidak akan berpengaruh
terhadap kemampuan mahasiswa yang dalam hal ini mengikuti proses
pembelajaran berbasis reflective teaching, dimana pada tahapan awal perencanaan
pembelajaran dilaksanakan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
hingga dilaksanakan tahapan implementasi (Witarsa, 2011).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kheirzadeh, S., & Sistani,
N. (2018) menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara reflective
teaching dan prestasi peserta didik. Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran belum mencerminkan pelaksanaan pembelajaran secara
reflective teaching. Ketidaksempurnaan dalam penyusunan RPS Bahasa Inggris
pada awal tahapan khususnya pada keterampilan menulis short essay. (Witarsa,
2011). Untuk itu perlu diupayakan pembenahan keterampilan membelajarkan
menulis short essay Bahasa Inggris bagi mahasiswa. Materi pada perkuliahan
lebih diprioritaskan pada praktik mengembangkan RPS Bahasa Inggris yang
menunjukkan keterampilan menulis short esai, dan pelaksanaan pembelajaran
berbasis reflective teaching. Pembelajaran perlu memperhatikan beberapa hal
seperti: tujuan pembelajaran, materi ajar yang sesuai kebutuhan, pemanfaatan, dan
pemilihan sumber belajar yang relevan, penggalian dan pemahaman konsep dan
teori Bahasa Inggris dipelajari melalui proses interaksi antar mahasiswa.
Keterampilan pembelajaran Bahasa Inggris berbasis reflective teaching juga

penting untuk dilatihyang terfokus pada aspek-aspek menulis short esai.



Dari hasil studi review yang dilakukan, peneliti telah menyimpulkan bahwa
masih terdapat gap hasil-hasil penelitian yang menjadi dasar bagi peneliti untuk
melakukan penelitian lanjutan yang berupa pengembangan model reflective
teaching untuk meningkatkan kemampuan menulis short esai Bahasa Inggris
berbasis reflective teaching. Hasil penelitian reflective teaching yang ada tidak
terfokuskan pada jenjang pendidikan tinggi. Pendekatan reflective teaching bisa
diterapkan di dalam kelas untuk menulis reflektif atau jurnal (Ganesan
Shanmugavelu, 2020). Sebab salah satu kompetensi mahasiswa Bahasa Inggris
adalah menulis. Dengan penerapan pendekatan reflektif teaching, diharapkan bisa
meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa.

Pendekatan reflective teaching juga bisa meningkatkan kompetensi
professional guru atau dosen (Ali Khaled Bawaneli, 2020), (Demet Batman,
2021), (Kaishan Kong, 2019), (Madiha Zahid, 2019), (Do Minh Hung, 2020),
(Nadia Shukri, 2014), (Zou Li, 2016). Seperti yang diketahui bahwa salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi professional.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ali, pendekatan reflective
teaching bisa meningkatkan kompetensi professional guru atau dosen. Untuk itu,
penerapana pendekatan reflective teaching secara tidak langsung telah memberi
pengaruh dalam meningkatkan kompetensi dosen di perguruan tinggi. Disamping
itu, pendekatan reflective teaching juga berkontribusi terhadap penilaian dalam
EFL yakni Program ini membantu pelajar di atas 16 tahun untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa Inggris mereka. Pendekatan reflective teaching bisa

meningkatkan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran Bahasa Inggris



di kelasnya (Hamid Ashraf, 2018), (Parvinsadat Moslehi, 2021), (Hamid Marashi,
2017).

Pendekatan reflective teaching juga sangat berkontribusi dalam peningkatan
hasil belajar Bahasa Inggris. Pengajaran reflektif merupakan alternatif untuk
meningkatkan kesadaran tentang pengajaran bahasa Inggris, dan sebagai sarana
untuk mendorong para guru untuk membuka pikiran mereka, memperbarui
metodologi pengajaran mereka, dan membuat penyesuaian untuk pelajaran
mereka (Marian Lissett Olaya Mesa, 2018). Pendekatan reflective teaching juga
bisa dijadikan sebagai acuan dalam menganalisis kebutuhan pembelajaran Bahasa
Inggris bagi sarjana Bahasa Asing (Zainab Alsuhaibani, 2019). Pendekatan
reflective teaching menuntut guru untuk aktif dalam pra-jabatan sehingga bisa
menjadi guru professional (Sarah E. Pennington, 2015).

Penggunaan reflective teaching di kelas bisa meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan metode lain (Segil Tiimen Akyildiz, 2016). Memang
banyak metode dan pendekatan yang bisa digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Inggris. Akan tetapi, pendekatan pengajaran reflektif yang didukung coaching
kognitif dalam pengajaran bahasa Inggris adalah metode yang efektif untuk
meningkatkan keberhasilan akademik siswa dan kelanggengan keberhasilan
dibandingkan dengan program saat ini. Disamping itu, pendekatan reflective
teaching berdampak signifikan dalam mengembangkan keterampilan mengajar
dosen (Vijaya Kumari S.N, 2016), (Ni Made Ratminingsih, 2017), (Meruyert

Seitova, 2019).



Dari paparan mengenai pendekatan reflective teaching di atas, disimpulkan
bahwa pendekatan reflective teaching berkontribusi besar terhadap pembelajaran
Bahasa Inggris. Pendekatan ini berdampak besar dan positif terhadap dosen/guru
dan siswa. Pendekatan ini bisa meningkatkan kemampuan dan kompetensi
professional dosen. Secara tidak langsung pendekatan ini telah menjadi sebuah
pelatihan bagi dosen dalam meningkatkan dan mengembangkan kompetensi
professional mereka. Pendekatan reflective teaching juga berkontribusi terhadap
keterampilan menulis mahasiswa. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki
oleh mahasiswa adalah keterampilan menulis. Menulis juga merupakan salah satu
komponen utama dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Dengan menggunakan
reflective teaching, secara signifikan bisa memberi pengaruh terhadap
kemampuan menulis mahasiswa dalam menulis, salah satunya menulis esai.

Dengan pertimbangan tersebut, penulis merasa penting untuk melakukan
penelitian terkait pendekatan reflective teaching di perguruan tinggi. Peneliti
meneliti dan melakukan pengembangan model secara menyeluruh yang diawali
dengan proses perencanaan, hingga pelaksanaan pembelajaran berbasis reflective
teaching yang bertujuan menghasilkan satu panduan berupa buku yang khusus
berisi cara dalam meningkatkan keterampilan menulis short esai Bahasa Inggris
mahasiswa di lapangan dengan menamainya MPT-PT (Model pembelajaran
terbimbng berbasis reflective teaching). Pengembangan model bagi mahasiswa
yang diberikan ini akhirnya diharapkan berdampak pada kemampuan menulis
short esai Bahasa Inggris yang tampak ketika mahasiswa menyusun RPP, dan

tersajikannya komponen-komponen menulis short esai Bahasa Inggris ketika
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mahasiswa menyelenggarakan pembelajaran, hal ini juga menunjukkan
kemampuan yang telah dimiliki mahasiswa, dan keterampilan menulis short esai
Bahasa Inggris yang telah dipahami mahasiswa.

Dengan demikian, perlu dikembangkan Model Penemuan Terbimbing berbasis
Reflective teaching (MPT-RT) yang dapat Meningkatkan Kemampuan Menulis
Short  Inggris Mahasiswa yang diharapkan menjadi satu temuan ilmiah yang
melengkapi temuan sebelumnya, peningkatan kompetensi mahasiswa, terutama
mahasiswa Bahasa Inggris. Bagi dosen Bahasa Inggris , diharapkan model ini bisa
menjadi sebagai suatu acuan dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Inggris

sehingga bisa meningkatkan kompetensi professional diri.

1.2 Identifikasi Masalah

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi
mahasiswa karena keterampilan menulis melatih mahasiswa untuk berkreasi,
berimajinasi, dan bernalar. Seorang penulis juga harus mempertimbangkan
beberapa aspek dalam menulis. Pembelajaran yang ada lebih banyak memberikan
porsi lebih pada pemaparan teori, konsep dan informasi saja. Pengembangan
model bagi mahasiswa yang diberikan ini akhirnya diharapkan berdampak pada
kemampuan menulis short esai Bahasa Inggris. Penting untuk dilaksanakan
penelitian terkait problematika apa saja yang dihadapi oleh peserta didik yang
dalam hal ini mahasiswa pada pembelajaran bahasa Inggris. Beberapa gejala
permasalahan yang telah dikaji oleh peneliti adalah a) kurangnya kemampuan
komunikasi lisan dan tulisan bahasa Inggris mahasiswa. b) kosakata bahasa

Inggris yang rendah. c) rendahnya minat belajar bahasa Inggris mahasiswa. d)
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rendahnya kemampuan mahasiswa dalam membuat kalimat yang baik dan benar
dalam bahasa Inggris yang sesuai dengan struktur bahasa. e) rendahnya
kemampuan mahasiswa dalam memperoleh informasi dari teks bacaan dalam

bahasa Inggris.

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan model penemuan terbimbing berbasis
refelektive teaching untuk  meningkatkan kemampuan menulis short essai
mahasiswa. Keterbatasan produk dalam penelitian ini adalah sebagi berikut: 1)
pengembangan bahan ajar berbasis reflective teaching ini disusun hanya untuk
pembelajaran menulis short esai bagi mahasiswa dan 2) penelitian ini hanya
dilakukan untuk mahasiswa-mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris Universitas

Pahlawan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian

ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan  model Penemuan Terbimbing berbasis
Reflective teaching untuk meningkatkan kemampuan menulis short essay
Bahasa Inggris bagi mahasiswa yang digunakan oleh dosen di Universitas
Pahlawan?

2. Bagaimana karakteristik model Peneman Terbimbing berbasis Reflective

teaching yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
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menulis short essay Bahasa Inggris bagi mahasiswa yang digunakan oleh
dosen di Universitas Pahlawan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah;

1. Untuk menemukan model reflective teaching dalam meningkatkan
kemampuan menulis short essay Bahasa Inggris bagi mahasiswa yang
digunakan oleh dosen di Universitas Pahlawan.

2. Untuk menemukan model reflective teaching yang valid, praktis dan efektif
dalam meningkatkan kemampuan menulis short esai Bahasa Inggris bagi
mahasiswa yang digunakan oleh dosen di Universitas Pahlawan.

1.6 Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah terciptanya satu

model pembelajaran berbasis reflective teaching untuk meningkatkan kemampuan

menulis short esai mahasiswa serta menjadi informasi bagi universitas tentang isi,
cakupan, format maupun waktu penyampaian. Selain itu, secara optimal
bermanfaat bagi pengajaran keterampilan menulis short esai. Spesifikasi produk
terdiri atas buku model penemuan terbimbing berbasis Reflective teaching, buku
model penemuan terbimbing berbasis Reflective teaching untuk dosen dan
mahasiswa yangakan digunakan dalam peningkatan keterampilan menulis

esaipendek dalam mata kuliah Bahasa Inggris.
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1.7 Kebaharuan dan Orisinil Penelitian

Pengembangan model reflective teaching kemampuan kemampuan menlis short
esai bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris sangat
diperlukan. Peneliti melihat selama ini kualitas dan kuantitas tulisan mahasiswa
dalam bentuk short esai yang dipublikasikan belum mengungkapkan kemampuan
Bahasa Inggris peserta didik yang sebenarnya. Oleh karena itu, dibutuhkan model
reflective teaching agar kemampuan menulis short esai mahasiswa lebih terasah
sehingga menghasilkan tulisan yang berkualitas. Model reflective teaching Bahasa
Inggris ini dapat menjadi referensi dalam mengembangkan bahan ajar yang
menghasilkan ide, konsep, dan teori baru di bidang keilmuan pendidikan tentang
model pembelajaran khususnya bagi pihak pendidikan. Disamping itu, model
pembelajaran ini juga dijadikan menjadi panduan dalam merevisi dan improvisasi

pembelajaran untuk peningkatan daya tarik dan efektivitas di dalam pembelajaran.

1.8 Roadmap Penelitian

Penelitian pengembangan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
menulis short essai mahasiswa ini berangkat dari penelitian terdahulu sebagai
acuan latar belakang permasalahan yang terjadi di lapangan. Adapun penelitian
terdahulu adalah penelitian dengan menggunakan teknik Reflective Journal
Writing terhadap pembelajaran writing peserta didik. Reflective Journal Writing
memerlukan peta kemajuan siswa dan perubahan pemikiran mereka tentang suatu
subjek atau topik atau tentang perjalanan belajar di mana siswa terlibat. Selain itu,
Reflective Journal Writing dapat digunakan sebagai salah satu teknik untuk

menilai pemahaman mahasiswa terhadap materi pembelajaran yang diberikan.
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Selain itu, Reflective Journal Writing mendorong siswa untuk mengekspresikan
ide dan pemikiran mereka tentang dunia di sekitar mereka. Teknik yang
dikemukan oleh Firdaus Habibi tersebut lebih menekankan terhadap penulisan
jurnal, sedangkan di dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan kepada
penulisan short essai. Untuk itu peneliti menggunakan pendekatan reflective
teaching untuk meningkatkan kemampuan menulis short essai mahasiswa.
Berdasarkan dari penelitian tersebut, maka penelitian ini akan dilanjutkan
menjadi penelitian pengembangan model penemuan terbimbing berbasis
refelektive teaching untuk  meningkatkan kemampuan menulis short essai
mahasiswa. Penelitian pengembangan ini dimulai pada tahun 2019 dan selesai
pada tahun 2022. Adapun luaran penelitian ditargetkan untuk terbit di jurnal
Internasional bereputasi. Dengan demikian roadmap penelitian pengembangan
model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menulis short essai

mahasiswa ini dapat dilihat pada gambar berikut ini

Pengembangan Pengembangan
Analyze of model penemuan model penemuan
learning terbimbing terbimbing
model of berbasis reflective berbasis reflective
writing teaching untuk teaching untuk
writing reading

Gambar 2.1 Roadmap Penelitian
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Setelah selesai penelitian pengembangan penelitian pengembangan model
pembelajaran penemuan terbimbing untuk meningkatkan kemampuan wrting
mahasiswa pada penulisan essai, maka nanatinya akan dimanfaatkan untuk

pengembangan model dalam kemampuan reading mahasiswa.

1.9 Definisi Istilah

Beberapa istilah khusus digunakan pada penelitian ini, yaitu: model reflective

teaching, kemampuan menulis, dan short esai dengan defenisi sebagai berikut:

1. Model reflective teaching adalah seperangkat komponen dan prosedur
pengajaran yang khusus dan berurutan untuk menghasilkan suatu proses
pembelajaran. Seperangkat prosedur ini terdiri dari beberapa prosedur yang
tergabung dalam satu kesatuan.

2. Kemampuan  menulis adalah  kemampuan  berkomunikasi  dalam
mengekspresikan pendapat, gagasan, dan ide dalam bahasa tulis.

3. Short esai adalah suatu karya ilmiah yang ditulis dikalangan mahasiswa sesuai

dengan pembelajaran yang ditempuh sebelum penyelesaian studi.



